BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentang cara
penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam suatu penelitian.’ Oleh karena itu metode
penelitian membahas tentang konsep teoritis berbagai metode, kelebihan dan
kelemahan yang dalam suatu karya ilmiah. Kemudian dilanjutkan dengan
pemilihan metode yang akan digunakan dalam penelitian nantinya.? Untuk

menyelesaikan penelitian ini ditempuh langkah-langkah sebagai berikut :

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian yang tergolong dalam
penelitian lapangan (field research) yaitu metode yang mempelajari
fenomena dalam lingkungan yang alamiah.® Oleh Kkarena itu, obyek
penelitiannya adalah obyek di lapangan yang sekiranya mampu memberikan
informasi tentang penelitian.

Tujuan dalam penelitian ini adalah membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual atau akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat
serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.* Yaitu mengenai Strategi

pemasaran antara Nazila Collection dan Madani Collection.

B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian
yang dilakukan untuk meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu
set kondisi dan suatu set sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada

masa sekarang. Tujuan dalam penelitian ini adalah membuat deskripsi,

! Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, Rake Sarasin, Yogyakarta, 2000, hal.

2 -
Ibid., hal. 3.
® Dedy Mulyasa, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan
Illmu Sosial Lainnya), PT Remaja Rosdakarya, Bandung, 2008, hal. 160.
* Moh Nazir, Metode Penelitian, Ghalia Indonesia, Jakarta, 1998, hal. 63.
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gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual atau akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki.”
Dalam penelitian ini yang akan diamati adalah tentang Strategi

pemasaran antara Nazila Collection dan Madani Collection

C. Sumber Data

Penelitian pada dasarnya adalah mencari data, dan data harus digali
berdasarkan sumbernya. Data-data yang dijadikan acuan dalam penelitian ini
diambil dari berbagai sumber yang meliputi sumber primer. Sumber data
primer adalah data yang dikumpulkandari sumber-sumber asli untuk tujuan
tertentu.® Data primer merupakan data utama dalam penelitian yang diambil
langsung dari subyek penelitian. Data ini diperoleh dengan mengadakan
interview atau wawancara. Sumber data primer di sini adalah pemilik usaha

Nazila Collection dan Madani Collection.

D. Lokasi Penelitian
Tempat penelitian yang peneliti lakukan di toko Nazila Collection
Desa Prambatan RT 03 RW 05, Kecamatan Kota Kabupaten Kudus, dan toko
Madani Collection Wergu Wetan RT 02 RW 04 Kecamatan Kota Kabupaten
Kudus.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan.’
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti ini adalah
sebagai berikut :

* 1bid, hal. 63

® Danang Sunyoto, Metode dan Instrumen Penelitian, PT Buku Seru, Jakarta, 2013, hal,10.

" Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
Alfabeta, Bandung, 2006, hal. 62.
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1. Wawancara (Interview)

Wawancara atau interview adalah merupakan pertemuan dua orang
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikonstruksikan makana dalam suatu topik tertentu.® Di sini merupakan
teknik atau pengumpulan data dengan jalan tanya jawab langsung yang
terdiri dari dua orang yang berhadap-hadapan, tetapi dalam kedudukan
yang berbeda yaitu antara peneliti dengan subyek peneliti yang telah
ditentukan. Dalam penelitian ini peneliti turun ke lapangan dan berada di
sana dalam waktu yang cukup lama. Berusaha memahami bahasa dalam
wawancara dan tafsiran mereka tentang manajemen produk dan
pengembangan produk.

Adapun jenis wawancara atau interview yang peneliti gunakan
adalah menggunakan petunjuk umum wawancara yaitu peneliti melakukan
pengambilan data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seorang
responden, wawancara hanyalah berisi petunjuk secara garis besar tentang
proses dan isi wawancara untuk menjaga agar pokok-pokok yang
direncanakan dapat seluruhnya tercakup.’ Sehingga diharapkan wawancara
dengan narasumber (informan) bisa lebih luwes dan tidak terkesan kaku
dalam mendapatkan data-data yang terkait dengan rumusan masalah dan
tujuan penelitian.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah-masalah dan pertanyaan
yang akan diajukan, tentang Strategi pemasaran antara Nazila Collection
dan Madani Collection. Adapun yang peneliti wawancarai adalah ibu
Isroatun selaku peilik usaha Nazila Collection dan Ibu Is Suciati selaku

pemilik Madani Collection

& Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Alfabeta, Bandung, 2001, hal. 72.
® Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, PT. Remaja Rosdakarya, Bandung, 2013
hal. 187.
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F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data berkaitan dengan uji validitas dan reabilitas.
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan derajat yang dilaporkan oleh peneliti.’® Dalam penelitian
kualitatif, temuan data dapat dinyatakan valid jika tidak terdapat perbedaan
antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi pada objek yang
diteliti. Sedangkan reabilitas menunjukkan derajat konsistensi dan stabilitas
data atau temuan.*! Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif, meliputi :
1. Uji derajat kepercayaan
Uji kredibilitas data dilakukan dengan beberapa teknik, antara lain
. perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis
kasus negatif, menggunakan bahan referensi dan mengadakan member
check.*?
2. Uji keteralihan
Keteralihan ini merupakan pengganti validitas eksternal dalam
penelitian kualitatif. Validitas eksternal diperlukan dalam penelitian
kualitatif untuk memperoleh generalisasi.™
3. Uji kebergantungan
Dalam penelitian kualitatif, uji kebergantungan dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.!* Caranya
dilakukan oleh auditor yang independent atau pembimbing untuk
mengaudit keseluruhan aktifitas peneliti dalam melakukan penelitian.
4. Uji kepastian
Uji  kepastian mirip dengan uji kebergantungan, sebagai
pengujianya dilakukan secara bersama. Menguji kepastian berarti menguji
hasil penelitian dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil

1% Sugiyono, Op.Cit, hal. 363.

1 1bid, hal. 364.

2 1hid, hal. 368.

3 Moh Nazir, Op.Cit, hal. 97.

¥ Sugiyono, Op.Cit, hal. 376-377.
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penelitian merupakan fungsi dalam proses penelitian yang dilakukan,
maka penelitian tersebut telah memenuhi standar kepastian.™

Adapun Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji derajat
kepercayaan, sebab peneliti melakukan pengamatan, meningkatkan
ketekunan, triangulasi, analisis kasus negatif, menggunakan bahan

referensi dan mengadakan member check.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu proses mengatur urutan data, mengorganisasikan
ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Sedangkan Taylor
mendefinisikan sebagai proses yang memerinci usaha secara formal untuk
menemukan tema dan merumuskan hipotesis seperti yang disarankan dan
sebagai usaha untuk memberikan bantuan dan tema pada hipotesis.*®

Analisa data kualitatif bersifat induktif, yaitu pengembangan konsep
yang didasarkan atas data yang ada, mengikuti desain penelitian yang
fleksibel sesuai dengan konteknya. Desain dimaksud tidak kaku sifatnya
sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk menyesuaikan diri dengan
konteks yang ada dilapangan.*’

Analisa data secara induktif yaitu berangkat dari fakta-fakta yang
khusus peristiwa yang kongkrit ditarik generalisasi-generalisasi yang
mempunyai sifat umum.*®

Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis data kualitatif yaitu analisis data dengan menggunakan bentuk kata-
kata atau kalimat dan dipisahkan menurut kategori yang ada untuk
memperoleh keterangan yang jelas dan terinci, bertujuan untuk memberikan

19

deskripsi mengenai subjek penelitian.™ Analisis data dalam penelitian

kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan

™ Ibid, hal. 378.

16 Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metodologi Penelitian Kualitatif, Pustaka Setia,
Bandung, hal. 145.

" Ibid, hal. 65

'8 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, Andi Offset, Yogyakarta, 2001, hal. 42.

19 saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2013, hal. 126.
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dan setelah selesai di lapangan. Namun, dalam penelitian, analisis data lebih
difokuskan selama proses di lapangan bersamaan dengan pengumpulan
data.?’

Dalam menganalisis data selama di lapangan, peneliti menggunakan
analisis model Miles and Huberman. Miles and Huberman, mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah
penuh. Aktivitas analisis data dalam penelitian ini yaitu: data reduction, data
display, and conclusion drawing (verification).*

Data reduction (Redukasi data) berarti merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian akan memberikan gambaran
yang jelas mengenai data yang benar dan mempermudah peneliti dalam
melakukan pengumpulan data selanjutnya.?

Dalam hal ini peneliti merangkum hal-hal yang akan diteliti yaitu
mengenai Strategi pemasaran antara Nazila Collection dan Madani
Collection, sehingga ketika masuk lapangan peneliti akan mudah dalam
melakukan penelitian karena sudah mempunyai bahan yang akan diteliti.

Data display atau mendisplaykan data. Dalam penelitian ini, data akan
disajikan dalam bentuk kata-kata, uraian singkat, bagan, hubungan, antara
kategori dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka akan
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.?®

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti

2 gygiyono, Op. Cit, hal. 90.
21 1bid, hal. 91.
2 1bid., hal. 92.
2 1bid., hal. 95.
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yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.**

2 1bid., hal. 99.



